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ABSTRAK

SMA Serirama YLPI Pekanbaru merupakan sekolah menengah atas yang belum memanfaatkan
sistem informasi sebagai salah satu bentuk pelayanan masyarakat dalam bidang pendidikan. Pada
perkembangan teknologi saat ini mengharuskan instansi dapat memberikan informasi yang cepat
dan akurat, salah satunya tidak terkecuali pada SMA Serirama YLPI Pekanbaru.Tujuan penelitian
ini adalah menghasilkan Sistem informasi akademik yang sebelumnya masih bersifat manual
diubah secara digital agar mempermudah pengguna dalam pengelolaan data sekolah maupun
administrasi sekolah dengan lebih efektif dan efisien. Metode dalam mengembangkan Sistem
Informasi Akademik ini menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall terdiri dari tahap
analisis kebutuhan, perancangan, pemrograman, uji coba, implementasi, dan perawatan. Pengujian
black box dan pengujian user testing menjadi metode dari pengujian penelitian ini. Pada pengujian
uji testing responden (user) mendapatkan hasil kepuasan dengan nilai 94%. Berdasarkan pengujian
black box tersebut menunjukkan semua fungsi dari sistem dapat berjalan dengan baik.
Kata Kunci: Waterfall, SMA, Sekolah, Sistem Informasi Akademik, SMS Gateway
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ABSTRACT

Serirama YLPI Pekanbaru High School is a senior high school that has not utilized information
systems as a form of community service in the education sector. Current technological developments
require agencies to be able to provide fast and accurate information, one of which is no exception
at Serirama YLPI Pekanbaru High School. The aim of this research is to produce an academic
information system that was previously still manual which has been digitally modified to make it
easier for users to manage school and data data. administration. schools more effectively and
efficiently. The method for developing this Academic Information System uses the Waterfall method.
The Waterfall method consists of the stages of needs analysis, design, programming, testing,
implementation, and maintenance. black box testing and user testing are the methods of testing this
research. In the testing test, the respondent (user) obtained a satisfaction score of 94%. Based on
the black box test, it shows that all functions of the system can run properly.
Keywords: Waterfall, Senior High School, School, System Information Academic, SMS Gateway
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dunia teknologi dan ilmu pengetahuan pada saat ini berkembang pe-

sat, mengakibatkan banyak perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia
(Djaelangkara, Sengkey, dan Lantang, 2015). Teknologi Informasi telah mem-
berikan peran penting sebagai media informasi dan komunikasi dalam bidang pen-
didikan, salah satunya dalam pengelolaan akademik sekolah (Purwanto, 2017). Sis-
tem informasi akademik merupakan teknologi untuk mengelola, menyebarkan in-
formasi akademik berbasis komputer Sistem Informasi Akademik (SIA) digunakan
untuk menyimpan data dan manipulasi informasi akademik disuatu institusi pen-
didikan yang menyajikan informasi setiap aktor yang terlibat dalam sistem (Hakim,
Harefa, dan Widodo, 2019). Dengan penerapan dan pemanfaatan sistem infor-
masi yang baik, sebuah Lembaga Pendidikan seperti sekolah, kumpulan seluruh
data yang saling berhubungan satu sama lain dapat diorganisasikan menjadi sebuah
basis data, dimana kumpulan data yang telah diorganisasikan tersebut selanjutnya
disimpan kedalam sebuah sistem di dalam komputer untuk memudahkan pengguna
dalam mengakses data (Indra dan Mashudan, 2020).

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi Short Message Service
(SMS) juga merupakan salah satu cara praktis dan murah untuk mengakses data
(Suryana dan Indonesia, 2012). Sistem dengan pengelolaan arsip akademik siswa
dengan SMS ini bukanlah sistem pengelolaan arsip akademik yang pertama (Kijazi,
2016). Layanan Pesan Singkat memungkinkan pesan tekstual dikirimkan antara
yang mendukung SMS dan ponsel digital dari jaringan komputer. Pesan-pesan ini
berjalan di jaringan bersama-sama dengan lalu lintas pensinyalan panggilan suara
(Jimoh, Coco, dan Abdel, 2013). Ini adalah cara menyimpan dan meneruskan trans-
misi pesan ke dan dari ponsel (Katankar dan Thakare, 2010). Menurut Tubagus
(2018) mekanisme utama yang dilakukan dalam sistem SMS adalah mengirim pe-
san singkat dari satu terminal pelanggan ke terminal pelanggan lainnya.

Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan suatu
wadah yang berfungsi sebagai tempat melaksanakan proses belajar-mengajar,
pelatihan dan pengembangan terhadap anak didiknya. Proses-proses tersebut ki-
ni sudah harus menggunakan sistem informasi (Widiastuti, Rini, Boru, dkk., 2020).
SMA Serirama YLPI Pekanbaru merupakan salah satu SMA Swasta di Pekanbaru
dengan Akreditas A dan sudah menggunakan kurikulum SMA 2013. Sekolah ini
tercatat pada tahun 2021 sampai 2022 memiliki 309 siswa laki-laki dan 314 siswa



perempuan serta memiliki guru berjumlah 31 guru, tentu membutuhkan sumber
daya manusia yang handal dalam penanganan pelayanan terhadap siswa maupun
guru khususnya pelayanan sistem informasi akademik. Sistem ini dirancang khusus
untuk perangkat bergerak agar dapat diakses dimana saja dan kapan saja (Mujab,
Satoto, dan Martono, 2014).

SMA Serirama YLPI Pekanbaru masih menggunakan Microsoft Excel
dalam pengelolaan data akademik seperti nilai siswa, mata pelajaran, data staf guru
serta administrasi sekolah yang sifatnya masih manual. Keamanan penyimpanan
data-data tersebut belum terintegrasi dengan sistem basis data secara terpusat se-
hingga data rentan hilang, data-data tersebut masih disimpan pada masing-masing
file Microsoft Excel, apabila terjadi perubahan data pada satu file, memungkinkan
operator mengganti satu-satu data tersebut pada tiap file-file tersebut. Hal-hal in-
i dapat mengakibatkan adanya duplikasi pada datanya, serta menghabiskan waktu
yang lama untuk mencari ataupun mengubahnya. Sistem informasi akademik ini
dapat membantu dalam pengelolaan data akademik seperti nilai siswa (rapor), mata
pelajaran, data guru serta administrasi sekolah secara digital agar lebih efektif dan
menekan biaya operasional.

Dengan adanya aplikasi berbasis web ini dapat membantu mengelolah da-
ta dengan lebih terorganisir. Sistem dimenu hanya dapat diakses oleh user ter-
tentu yaitu administrator, siswa dan pengajar (Pratiwi, Ginting, Situmorang, dan
Sitanggang, 2020). Dengan penggunaan perangkat lunak seperti ini diharapkan
kegiatan administrasi akademis dapat dikelola dengan baik dan informasi yang
diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan cepat (Butarbutar, Kusmato, Irawan,
dkk., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, menjadi faktor pendorong bagi penulis dalam
melakukan penelitian yang penulis tuangkan dengan topik “Sistem Informasi
Akademik dengan Monitoring Siswa Via SMS Gateway menggunakan Framework
Waterfall”.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana membangun sebuah sis-

tem informasi akademik dengan monitoring siswa via SMS Gateway menggunakan
Framework Waterfall pada SMA Serirama YLPI Pekanbaru.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian ini adalah:

1. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam mengembangkan sistem
adalah PHP, database yang diguanakan yakni MySql
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2. Metode yang digunakan dalam mengembangkan sistem adalah Waterfall.
3. Unified Modelling Languange (UML) yang digunakan adalah Use Case Di-

agram dan Activity Diagram.
4. Sistem ini nantinya digunakan oleh Tata Usaha sebagai adminnya, guru, dan

siswa SMA Serirama YLPI Pekanbaru.
5. Analisa sistem menggunakan tool PIECES.

1.4 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Sistem informasi akademik yang

sebelumnya masih bersifat manual diubah secara digital agar mempermudah peng-
guna dalam pengelolaan data sekolah maupun administrasi sekolah dengan lebih e-
fektif dan efisien. Serta dengan penambahan fitur SMS Gateway untuk memberikan
notifikasi kepada orang tua siswa apabila siswa tidak hadir ke sekolah diharapkan
dapat mempermudah para orang tua siswa dalam memantau siswa dalam perseko-
lahan.

1.5 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1. Memudahkan Tata Usaha dan guru dalam pengelolaan data akademik seper-
ti nilai siswa, mata pelajaran, data guru serta administrasi sekolah.

2. Meminimalisir duplikasi ataupun kesalahan dalam menginputan data.
3. Memudah orang tua siswa dalam memantau kehadiran anaknya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Latar Belakang Masalah;

(2) Rumusan Masalah; (3) Batasan Masalah; (4) Tujuan Penelitian; (5) Manfaat
Penelitian; dan (6) Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori mengenai: (1) Sekolah; (2) Siswa; (3)

Akademik ; (4) Metode Pengumpulan Data; (5) Metode PIECES; (6) MySql; (7)
Hypertext Processor (PHP); ; (8) Object Oriented Analysis and Design (OOAD);
(9) Unified Modelling Languange (UML); (10) Metode Waterfall; (11) Profil Seko-
lah;

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan

dalam penyusunan Tugas Akhir ini yaitu: (1) Pengumpulan Data; (2) Perancangan
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Kinerja Sistem; (3) Analisa dan Desain Sistem; (4) Perancangan Desain Antarmu-
ka; (5) Tahap Dokumentasi.

BAB 4. JANGKAAN HASIL
Bab ini berisi tentang analisa dan hasil sistem informasi akademik sekolah

yaitu : (1) Analisa Pendahuluan; (2) Pengumpulan Data; (3) Prepocessing Data; (4)
Perancangan Sistem; (5) Evaluasi dan Validasi dari Sistem.

BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Implementasi dan Pengujian;

(2) Pengujian Black Box; dan (3) Pengujian User Testing.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 pada Tugas Akhir ini berisi tentang: (1) Kesimpulan; dan (2) Saran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Sekolah
Sekolah merupakan suatu lembaga atau tempat belajar seperti menulis,

membaca dan berperilaku yang baik (Nurhayati, 2021). Sekolah merupakan salah
satu sarana pendidikan formal yang harus dapat memberikan pelayanan atau fasili-
tas terbaik untuk siswa-siswinya dan juga kepada orang tua (Susanti, 2016).

2.2 Siswa
Menurut Ali (2010) siswa atau pesetra didik yaitu mereka yang secara

khusus telah diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran
yang diselengarakan sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang memiliki
ilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlakmu-
lia, dan mandiri.

2.3 Akademik
Akademik ialah bersifat akademis, sedangkan akademis artinya mengenai

hubungan dengan akademi, bersifat ilmu pengetahuan, bersifat teori Kemdikbud.
Kata akademik berasal dari bahasa Yunani, yaitu “academos”. Academos adalah
nama seorang pahlawan yang terbunuh di peperang Troya yang legendaris. Un-
tuk mengabadikan nama dari sang pahlawan, lalu nama tersebut kemudian diam-
bil sebagai nama sebuah taman umum plaza di sebelah barat laut kota Athena
yang menjadi semacam tempat perguruan. Pengikut perguruan ini dinamakan “a-
cadeist”, sedangkan perguruan semacam ini disebut “academia”. Dari pengertian
ini, akademik dapat diartikan sebagai kondisi dimana seseorang dapat menyam-
paikan serta menerima gagasan pemikiran, dan ilmu pengetahuan sekaligus juga
dapat mengujinya secara bebas, jujur, terbuka, dan leluasa (Fajar, 2002).

2.4 SMS
SMS atau Short Message Service merupakan salah satu komunikasi de-

ngan teks melalui perangkat bergerak (mobile device) (Afrina dan Ibrahim, 2015).
Teknologi layanan pesan singkat (SMS) adalah salah satu ponsel yang paling sta-
bil dan paling banyak digunakan metode komunikasi setelah panggilan telepon
(Olaleye, Olaniyan, Eboda, dan Awolere, 2013).

2.5 SMS Gateway
SMS Gateway adalah sebuah sistem berbasis SMS yang dapat dikem-

bangkan dalam berbagai bidang dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP



(Prasetya, 2015). SMS Gateway mampu menangani komunikasi antara ponsel dan
GSM atau GPRS. Teks SMS aplikasi perpesanan harus tahu cara berkomunikasi
dengan SMS Gateway (Sathiamoorthy, Ramakrishnan, Usha, dan Nishanth, 2015).

2.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terbagi menjadi 3 yakni:

1. Observasi
Obervasi dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan dan mengam-
bil data yang dibutuhkan ditempat penelitian yang dilakukan. Observasi
merupakan proses yang kompleks.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka langsung dengan narasumber dengan cara tanya jawab
secara langsung.

3. Studi literatur
Studi literatur merupakan dasar teori yang digunakan dalam penelitian un-
tuk menyelesaikan permasalahan dan menjadi referensi yang kuat dalam
melakukan analisa. Jurnal yang digunakan berupa jurnal nasional, interna-
sional, dan buku.

2.7 Metode PIECES
Analisa PIECES merupakan suatu proses untuk menemukan pokok pe-

masalahan dari suatu sistem dengan melakukan proses analisa terhadap beberapa
aspek dari sistem tersebut (Kurniawan dan Muhammad, 2021).

Menurut Al fatta (2007:51) metode yang menggunakan enam variabel yaitu
Performance, Information or Data, Economic, Control or Security, Efficiency, dan
Service.

2.7.1 Performance
Masalah kinerja terjadi ketika tugas-tugas bisnis yang dijalankan tidak men-

capai sasaran. Kinerja diukur dengan jumlah produksi dan waktu tanggap. Jum-
lah produksi adalah jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan selama jangka wak-
tu tertentu. Pada bagian pemasaran, kinerja diukur berdasarkan volume pekerjaan.
Pangsa pasar yang diraih, atau citra perusahaan. Waktu tanggap adalah keterlambat-
an rata-rata antara suatu transaksi dengan tanggapan yang diberikan kepada transak-
si tersebut.
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2.7.2 Information
Informasi adalah data mentah yang telah diolah sedemikian rupa sehingga

menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi penggunanya dalam mengambil sebuah
keputusan (Rasefta dan Esabella, 2020).

Informasi merupakan komoditas krusial bagi pengguna akhir. Evalu-
asi terhadap kemampuan sistem informasi dalam menghasilkan informasi yang
bermanfaat perlu dilakukan untuk menyikapi peluang dan menangani masalah yang
muncul. Dalam hal ini meningkatkan kualitas informasi tidak dengan menam-
bah jumlah informasi, karena terlalu banyak informasi malah akan menimbulkan
masalah baru. Situasi yang membutuhkan peningkatan informasi meliputi:

1. Kurangnya informasi mengenai keputusan atau situasi yang sekarang.
2. Kurangnya informasi yang relevan mengenai keputusan atau situasi

sekarang.
3. Kurangnya informasi yang tepat waktu.
4. Terlalu banyak informasi.
5. Informasi tidak akurat.

Informasi juga dapat merupakan fokus dari suatu batasan atau kebijakan.
Sementara analisis informasi memeriksa output sistem, analisis yang tersimpan
dalam sebuah sistem. Permasalahan yang meliputi:

1. Data yang berlebihan. Data yang sama ditangkap dan atau disimpan di
banyak tempat.

2. Kekakuan data. Data di tangkap dan disimpan, tetapi diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga laporan dan pengujian judul dan pengujian tidak
dapat atau sulit dilakukan.

2.7.3 Economic
Alasan ekonomi barangkali merupakan motivasi paling umum bagi suatu

proyek. Pijakan bagi kebanyakan manajer adalah biaya atau rupiah. Persoalan
ekonomis dan peluang berkaitan dengan masalah biaya. Hal yang harus diper-
hatikan meliputi:

1. Biaya
(a) Biaya tidak diketahui.
(b) Biaya tidak dapat dilacak kesumber.
(c) Biaya terlalu tinggi.

2. Keuntungan
(a) Pasar-pasar baru dapat dieskplorasi.
(b) Pemasaran saat ini dapat diperbaiki.
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(c) Pesanan-pesanan dapat ditingkatkan.

2.7.4 Security
Tugas-tugas bisnis perlu dimonitor dan dibetulkan jika ditemukan kiner-

ja yang di bawah standar. Kontrol dipasang untuk meningkatkan kinerja sistem,
mencegah, atau mendeteksi kesalahan sistem, menjamin keamanan data, dan per-
syaratan. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Keamanan atau kontrol yang lemah
(a) Input data tidak diedit dengan cukup.
(b) Kejahatan (misalnya, penggelapan atau pencurian) terhadap data.
(c) Pelanggaran etika pada data atau informasi. Misalnya, data atau infor-

masi diakses orang yang tidak berwenang.
(d) Data tersimpan secara berlebihan, tidak konsisten pada dokumen atau

database yang berbeda.
(e) Pelanggaran peraturan atau panduan privasi data.
(f) Terjadi error saat pemrosesan (oleh manusia, mesin, atau perangkat

lunak).
(g) Terjadi error saat membuat keputusan.

2. Kontrol atau keamanan berlebihan.
(a) Prosedur birokratis memperlamban sistem.
(b) Pengendalian yang berlebihan mengganggu para pelanggan atau

karyawan.
(c) Pengendalian berlebihan menyebabkan penundaan pemrosesan.

2.7.5 Efficiency
Efisiensi menyangkut bagaimana menghasilkan output sebanyak-banyaknya

dengan input yang sekecil mungkin. Berikut adalah suatu indikasi bahwa suatu
sistem dapat dikatakan tidak efisien:

1. Banyak waktu yang terbuang pada aktivitas sumber daya manusia, mesin,
atau komputer.

2. Data dimasukkan atau disalin secara berlebihan.
3. Data diproses secara berlebihan.
4. Informasi dihasilkan secara berlebihan.
5. Usaha yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu berlebihan.
6. Material yang dibutuhkan untuk tugas-tugas terlalu berlebihan.
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2.7.6 Services
Berikut adalah keriteria penilaian dimana kualitas suatu sistem bisa

dikatakan buruk:

1. Sistem menghasilkan produk yang tidak akurat.
2. Sistem menghasilkan produk yang tidak konsisten.
3. Sistem menghasilkan produk yang tidak dipercaya.
4. Sistem tidak mudah dipelajari.
5. Sistem tidak mudah digunakan.
6. Sistem canggung untuk digunakan.
7. Sistem tidak fleksibel.

2.8 My Structure Query Language (MySQL)
MySQL sebuah program pembuat basis data yang memiliki sifat open

source. MySQL juga adalah program pengakses database yang bersifat jaringan
sehingga ini dapat digunakan untuk aplikasi dengan multi user (banyak pengguna).
Saat ini database MySQL telah digunakan hampir oleh semua program database,
serta dalam program web. Kelebihan MySQL lainnya adalah ia menggunakan ba-
hasa Query standar yang di miliki Structur Query Language (SQL). Menurut War-
wan (2014) MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi atau Relational
Database Management System (RDBMS), seperti halnya Oracle, Postgresql, MS
SQL, dan sebagainya. Keunggulan menggunakan MySQL adalah:

1. Struktur direktori MySQL, software MySQL secara default akan diletakkan
pada direktori C: MySQL jika diinstal pada sistem operasi windows. A-
pabila instalasi dilakukan dengan menggunakan software PHP Triad maka
software MySQL terletak dalam direktori C: Apache MySQL.

2. Fleksibel, MySQL dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi desk-
top maupun aplikasi web. MySQL memiliki fleksibelitas terhadap teknologi
yang akan digunakan sebagai pengembangan aplikasi seperti PHP, JSP, Ja-
va, Delphi, C++, maupun yang lainnya.

3. Bersifat open source atau gratis.
4. Proteksi data yang handal, MySQL menyediakan mekanisme yang powerfull

untuk menangani perlindungan terhadap keamanan, yaitu dengan menyedi-
akan fasilitas manajemen user, enkripsi data, dan lain sebagainya.

2.9 Hypertext Processor (PHP)
Menurut Bunafit (2004). PHP merupakan bahasa program berbentuk script

yang ditempatkan dalam web server. PHP telah diciptakan untuk keperluan web
dan untuk menghubungkan query database serta menggunakan perintah–perintah
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sederhana yang dapat diluruskan dalam 3 per 4 baris kode saja. PHP adalah ba-
hasa pemrograman yang baru didirikan sekitar tahun 1994 sampai 1995. PHP da-
pat menggantikan static website yang menggunakan HTML ke dynamic web pages
yang berfungsi secara otomatis seperti ASP, CGI, dan sebagainya.

2.10 Object Oriented Analysis and Design (OOAD)
Object Oriented merupakan paradigma baru dalam rekayasa perangkat lu-

nak yang memandang sistem sebagai kumpulan obyek-obyek diskrit yang saling
berinteraksi. Yang dimaksud berorientasi obyek adalah bahwa mengorganisasikan
perangkat lunak sebagai kumpulan obyek-obyek diskrit yang bekerja sama antara
informasi atau struktur data dan perilaku (behavior) yang mengaturnya (Sholiq,
2006). Beberapa istilah berorientasi obyek antara lain:

1. Abstraksi (abstaction) Abstraksi secara sederhana dikatakan sebagai proses
memilah beberapa atribut dan beberapa operasi suatu obyek hanya sampai
pada yang benar-benar diperlukan saja, dan membuang atribut dan operasi
yang tidak diperlukan untuk persoalan yang dihadapi.

2. Pewarisan (inheritance) Obyek adalah anggota atau instan dari suatu ke-
las, dan sebaliknya kelas adalah sebuah kategori dari beberapa obyek yang
mempunyai attribut dan operasi yang sama, maka obyek mempunyai semua
karakteristik dari suatu kelas.

3. Banyak bentuk (polymorphism) Kadang-kadang sebuah operasi mempunyai
nama yang sama pada kelas yang berbeda. Misalnya, membuka jendela,
membuka pintu, membuka surat kabar, dan membuka percakapan. Operasi-
operasi tersebut walaupun mempunyai nama yang sama tetapi diberikan pa-
da obyek yang berbeda maka mempunyai makna yang berbeda.

4. Pembungkusan(encapsulation) Yaitu menyembunyikan kompleksitas dari
luar hanya membuka operasi-operasi yang diperlukan saja terhadap obyek-
obyek lain.

5. Pengiriman Pesan (message sending) Suatu obyek mengirimkan pesan ke
obyek lain untuk melakukan sebuah operasi, dan juga dapat menerima pesan
dari obyek lain untuk melakukan operasi lainnya.

6. Assosiasi (assosiation) Yaitu suatu kelas dapat diasosiasikan pada beberapa
kelas sekaligus. Misalnya seseorang dapat mengendarai sebuah mobil, dan
seseorang juga dapat mengendarai sebuah bis. Sehingga dapat dikatakan
kelas orang berasosiasi dengan kelas mobil sekaligus berasosiasi dengan
kelas bis.

7. Aggregasi (aggregation) Aggregasi atau aggregation adalah bentuk khusus
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dari asosiasi yang lebih kuat, dimana asosiasi yang terjadi adalah “part-of ”
antara obyek yang satu dengan beberapa obyek lainnya, atau asosiasi antara
keseluruhan dengan sebagian.

2.11 Unified Modelling Languange (UML)
UML merupakan sebuah model perancangan sistem yang mempunyai

kelebihan dapat memudahkan developer sistem dalam merancang sistem yang akan
dibuat karena sifatnya yang berorientasikan pada objek (Prihandoyo, 2018).

Menurut Sholiq (2006), notasi UML dibuat sebagai kolaborasi dari Grady
Booch, DR.James Rumbough, Ivar Jacobson, Rebecca Wirfs-Brock, Peter Your-
don, dan lainnya. Jacobson menulis tentang pendefinisian persyaratan-persyaratan
sistem yang disebut use case. Juga mengembangkan sebuah metode untuk per-
ancangan sistem yang dinamakan Object Oriented Software Enginnering (OOSE)
yang berfokus pada analisis. Boch, Rumbough, dan Jacobson biasa disebut dengan
tiga sekawan (tree amigod). Semuanya bekerja di Rational Software Corporation,
berfokus pada standarisasi dan perbaikan ulang UML. Simbol UML mirip Boch,
notasi OMT, dan ada kemiripan pada notasi lainnya.

Penggabungan beberapa metode menjadi UML dimulai 1993. Pada akhir
tahun 1995 Unified Method versi 0.8 diperkenalkan. Unified Method diperbaiki dan
di ubah menjadi UML pada tahun 1996, UML 1.0 disahkan dan diberikan pada Ob-
ject Technology Group (OTG) pada tahun 1997, dan pada tahun itu juga beberapa
perusahaan pengembang utama perangkat lunak mulai mengadopsinya. UML ter-
diri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3 kategori (Rosa, 2013).
Pembagian kategori dan macam-macam diagram tersebut dapat dilihat pada Gam-
bar 2.1.

Gambar 2.1. Gambar UML
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UML menyediakan beberapa diagram yang menunjukkan berbagai aspek
dalam sistem. Ada beberapa diagram yang disediakan dalam UML antara lain:

1. Diagram Use Case
2. Diagram Aktivitas
3. Diagram Sekuensial
4. Diagram Kolaborasi
5. Diagram Kelas
6. Diagram Statechart
7. Diagram Komponen
8. Diagram Deployment

2.11.1 Diagram Use Case
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor. Dimana

aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem yang sedang dibangun. Use case menggambarkan fungsionalitas sistem
atau persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari pandangan pemakai
(Septiana, Irfan, Atmadja, dan Subaeki, 2016). Penjelasan diagram use case dapat
dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan
Aktor Aktor adalah segala sesuatu yang

berinteraksi langsung dengan sis-
tem aplikasi komputer, seperti o-
rang, benda atau lainya. Tugas ak-
tor adalah memberikan informasi
kepada sistem dan dapat memerin-
tahkan sistem agar melakukan sesu-
atu tugas.

Use Case Use case digambarkan sebagai
lingkaran elips dengan nama use
case dituliskan di dalam elips terse-
but.

Assosiation Relation-
ship

Assosiasi digunakan untuk
menghubungkan aktor dengan
use case. Asosiasi digambarkan
dengan garis yang menghubungkan
aktor dengan use case.
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Tabel 2.1 Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)

Simbol Nama Keterangan
Generalization Rela-
tionship

Generalization menunjukkan
hubungan antara elemen yang
lebih umum ke elemen yang lebih
spesifik.

Extend Relationship Extend menunjukkan suatu bagian
dari elemen digaris tanpa panah
bisa disisipkan kedalam elemen
yang ada digaris dengan panah.

Include Relationship Include menunjukkan suatu bagian
dari elemen (yang ada digaris tan-
pa panah) memicu eksekusi bagian
dari elemen lain (yang ada di garis
dengan panah).

2.11.2 Diagram Aktivitas
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem. Dapat juga

digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (flow of events) dalam use case.
Aktivitas dalam diagram dipresentasikan dengan bentuk bujur sangkar bersudut
tidak lancip, yang didalam nya berisi langkah-langkah apa saja yang terjadi dalam
aliran kerja. Ada sebuah keadaan mulai (start state) yang menunjukkan dimulainya
aliran kerja, dan sebuah keadaan selesai (end state) yang menunjukkan akhir di-
agram, titik keputusan dipresentasikan dengan diamond. Diagram aktivitas tidak
perlu dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi diagram ini akan sangat berguna un-
tuk aliran kerja yang komplek dan melebar (Sholiq, 2006). Diagram aktivitas dapat
dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan
Action State dari sistem yang mencer-

minkan eksekusi dari satu aksi.
Start state Bagaimana objek dibentuk dan di-

awali.

End state Bagaimana objek dibentuk dan di-
hancurkan.

Procces Pilihan untuk mengambil keputu-
san.

Fork node Satu aliran yang pada tahap tertentu
berubah menjadi beberapa aliran.
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2.11.3 Diagram Sekuensial
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek message yang dikirimkan dan diterima antar
objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus dike-
tahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang
dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek. Tabel diagram sekuensial dapat
dilihat pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3. Sequence Diagram

Simbol Nama Keterangan
Actor Aktor dapat berkomunikasi atau

berinteraksi dengan sistem.

Life line Life line mengindikasikan keber-
adaan sebuah objek dalam basis
waktu. Notasi untuk life line adalah
garis putus-putus vertical yang di-
tarik dari sebuah objek.

Activation Activation dinotasikan sebagai se-
buah kotak segi empat yang digam-
bar pada sebuah life line. Activa-
tion mengindikasikan sebuiah objek
yang akan melakukan sebuah aksi.

Message Message digambarkan dengan anak
panah horizontal antara activation.
Message mengindikasikan komu-
nikasi antara objek-objek.

1. Actor adalah pesan dari seseorang atau sistem lain yang bertukar informasi
dengan sistem yang lainnya, kemudian life line berhenti atau mulai pada
titik yang tepat.

2. Object life line menunjukkan keberadaan dari sebuah objek terhadp waktu.
Yaitu objek dibuat atau dihilangkan selama suatu periode waktu diagram
ditampilkan, kemudian life line berhenti atau mulai pada titik yang tepat.

3. Activation menampilkan periode waktu selama sebuah objek atau aktor
melakukan aksi. Dalam object life line, activation berada diatas life line
dalam bentuk kotak persegi panjang, bagian atas dari kotak merupakan in-
isialisasi waktu dimulainya suatu kegiatan, dan yang dibawah merupakn
akhir dari waktu.
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4. Message adalah komunikasi antar objek yang membawa informasi dan hasil
pada sebuah aksi. Message menyampaikan dari life line sebuah objek kepa-
da lifeline yang lain, kecuali pada kasus sebuah message dari objek kepada
objek sendiri, atau dengan kata lain message dimulai dan berakhir pada life
line yang sama.

2.11.4 Diagram Kelas
Diagram kelas menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisan kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut
atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki
oleh suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki
oleh suatu kelas (Rosa, 2013). Para programmer menggunakan diagram ini un-
tuk mengembangkan kelas. Case tool tertentu seperti rational rose membangkitkan
struktur kode sumber untuk kelas-kelas, kemudian para programmer menyempur-
nakan dengan bahasa pemrograman yang dipilih pada saat coding. Para analist
menggunakan diagram ini untuk menunjukkan detail sistem, sedangkan arsitek sis-
tem mempergunakan diagram ini untuk melihat rancangan sistem. Tabel diagram
kelas dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4. Class Diagram

No Simbol Nama Keterangan
1 Package Package merupakan sebuah

bungkusan dari satu atau
lebih kelas.

2 Operasi Kelas pada struktur sistem.
3 Direct asosiation Relasi antar kelas dengan

makna umum, asosiasi bi-
asanya juga disertai dengan
multiplicity.

4 Generalisasi Relasi antar kelas dengan
makna generalisasi spesial-
isasi (umum khusus).

5 Dependency Relasi antar kelas dengan
makna kebergantungan an-
tar kelas.

Attribut dan metode dapat memiliki salah satu sifat berikut:
1. Private, tidak dapat dipanggil dari luar class yang bersangkutan.
2. Protected, hanya dapat dipanggil oleh class yang berangkutan dan class lain

yang mewarisinya.
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3. Public, dapat dipanggil oleh class lain.
Hubungan antar class:
Asosiasi, yaitu hubungan atatis antar kelas. Umumnya menggambarkan

class yang memiliki atribut berupa class lain, atau class yang harus mengetahui
eksistensi class lain.

1. Agregasi, yaitu hubungan yang menyatakan bagian “terdiri atas”.
2. Pewarisan, yaitu hubungan hirarki antar class. Class dapat diturunkan da-

ri kelas lain mewarisi semua atribut dan metode class asalnya serta bias
menambahkan fungsionalitas baru. Sehingga class tersebut anak dari class
yang diwarisinya.

3. Hubungan dinamis, yaitu rangkaian pesan (message) yang di class dari sat-
u kelas kepada kelas lain. Hubungan dinamis dapat digambarkan dengan
menggunakan sequence diagram yang akan dijelaskan kemudian.

2.12 Konsep Metode Waterfall
Waterfall disebut model sekuensial linier atau alur hidup perangkat lunak

secara sekuensial atau terurut dimulai dari perencanaan, analisis, perancangan, im-
plementasi, pengujian, dan pemeliharaan (Nugroho, 2010). Seperti yang terlihat
pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Ilustrasi Model Waterfall

2.12.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan (planning) adalah menyangkut studi tentang kebutuhan

pengguna (user specification), studi-studi kelayakan (feasibility study) baik secara
teknis maupun secara teknologi serta penjadwalan pengembangan suatu proyek sis-
tem informasi atau perangkat lunak.

2.12.2 Analisis
Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan

data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, wawancara atau studi liter-
atur. Sistem analis akan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehing-
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ga akan tercipta sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang
diinginkan oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user re-
quirtment atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan
user dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akan menjadi acuan sistem
analis untuk menerjemahkan ke dalam bahasa pemrogram.

2.12.3 Perancangan
Tahapan dimana dilakukan penuangan pikiran dan perancangan sistem ter-

hadap solusi dari permasalahan yang ada dengan menggunakan perangkat pemo-
delan sistem seperti UML diantara seperti class diagram, use case diagram, activity
diagram dan sequence diagram.

2.12.4 Implementasi
Tahap implementasi adalah adalah tahap dimana kita mengimplementasikan

perancanagan sistem ke situasi nyata, disini kita akan berurusan dengan pemilihan
perangkat keras dan penyusunan perangkat lunak.

2.12.5 Pengujian
Tahap pengujian adalah tahap dimana sistem yang baru diuji kemampuan

dan keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan serta kelemahan sistem yang
kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi lebi-
h baik.

2.12.6 Pemeliharaan
Perangkat lunak yang sudah disampaikan kepada pelanggan pasti akan men-

galami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan karena
perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan baru, atau karena pelang-
gan membutuhkan perkembangan fungsional.

2.13 SMA Serirama YLPI Pekanbaru
SMA Serirama YLPI Pekanbaru berdiri pada tahun 1960 di bawah naungan

Yayasan Megat Serirama. Megat Serirama diambil dari nama pahlawan yang be-
rasal dari Siak Sri Indrapura. Namun atas pertimbangan dari kepala sekolah SMA
Serirama yakni bapak drs. Hahas Pasha Raof dengan kemungkinan adannya siswa
yang non islam akhirnya tercapai kesepakatan dari pihak sekolah dan yayasan un-
tuk memberi nama “SMA Serirama YLPI Pekanbaru”. Sekolah dengan akreditasi A
dan sudah menggunakan kurikulum 2013. Beralamatkan pada jalan Teratai No.29,
Kecamatan Senapelan, Keluharan Padang Terubuk, Pekanbaru, Kode pos 28155.
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2.13.1 Struktur Organisasi
Struktur organisasi SMA Serirama YLPI Pekanbaru dapat dilihat pada

Tabel 2.5.

Tabel 2.5. Struktur Organisasi

Pengurus Jabatan
Muhammad Yusuf
Lahir: Lubuk Layang, 1969-10-08
NUPTK: 5340747651200023
Nip:

Kepala Sekolah
Ditugaskan: 2015-01-23
Nomor: 003/KPTS-B/YLPI

Yenofriza
Lahir: Minas, 1972-01-17
NUPTK: 1449750662300002
Nip:

Wakil Kepala Sekolah
Ditugaskan: 2014-07-01
Nomor: 087/KEP.B/YLPI-VIII/2014

Silfia
Lahir: Padang, 1964-10-23
NUPTK: 0355742644300043
Nip: 196410231990032004

Wakil Kepala Sekolah
Ditugaskan: 2014-07-01
Nomor: 087/KEP.B/YLPI-VIII/2014

Resmayeti
Lahir: Jakarta, 1963-02-02
NUPTK: 6534741641300012
Nip: 196302021986032011

Wakil Kepala Sekolah
Ditugaskan: 2014-07-01
Nomor: 087/KEP.B/YLPI-VIII/2014

Ancilia Esmina Manelda Napitupulu
Lahir: Balige, 1966-07-05
NUPTK: 5037744644300013
Nip: 196607051990032002

Kepala Laboratorium
Ditugaskan: 2012-07-01
Nomor: 0501/Kpts-Kep-SMA.SR/KP/2012

Hartati
Lahir: Sigli, 1964-12-12
NUPTK: 9544742646300033
Nip: 196412121990302006

Kepala Laboratorium
Ditugaskan: 2014-10-23
Nomor: 086/KPTS-KEP/SMA.SR/KP/2014

Ahmad Dardi
Lahir: Dalu-dalu, 1960-05-10
NUPTK: 2842738643200012
Nip: NON-PNS

Kepala Tata Usaha
Ditugaskan: 1988-01-09
Nomor: 521/II09.1-SMASR/F5-1988

2.13.2 Visi dan Misi SMA Serirama YLPI Pekanbaru
Visi Sekolah yaitu Terwujudnya SMA Serirama YLPI Pekanbaru sebagai

sekolah yang unggul dalam imtaq, iptek, disiplin, dan kompetitif.
Misi sekolah

1. Melaksanakan kegiatan pembinaan akhlak mulia dan budi pekerti.
2. Menyelenggarakan sistim pembelajaran yang mendorong aktualisasi kom-

petensi siswa.
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3. Mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
4. Menyelenggarakan kegiatan seni budaya dan olah raga yang berorientasi

mutu.
5. Membekali anak didik dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk

dapat melanjutkan kejenjang pendidikan tinggi untuk memasuki kehdupan
bermasyarakat.

6. Memotivasi siswa agar memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai
prestasi.

7. Warga sekolah memiliki tanggung jawab misi agar kelulusannya memper-
oleh Nilai Ujian Nasional (NUN) yang baik, mampu bersaing dalam Ujian
Masuk Perusahaan Teknologi Nasional (UMPTN), dan dapat melanjutkan
ke Perguruan Tinggi Negeri (PTN) atau Perguruan Tinggi Swasta (PTS)
yang bermutu.
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Proses Alur Penelitian
Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian Tugas Akhir ini dapat di

lihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Proses Alur Penelitian

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Kepustakaan
Pengumpulan data dengan cara mecari data-data yang diperlukan dari mem-
baca dan mempelajari buku-buku yang memiliki kaitan dengan kebutuhan
pengembangan sistem pada SMA Serirama YLPI Pekanbaru.

2. Observasi
Observasi dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati
langsung ke objek penelitian yaitu SMA Serirama YLPI Pekanbaru ketika
melakukan pendataan nilai siswa, mata pelajaran, data guru, dan adminis-
trasi sekolah.

3. Wawancara



Wawancara dilakukan dengan cara bertanya atau interview secara langsung
dengan pihak SMA Serirama YLPI Pekanbaru yaitu Ibu Ria Daniati me-
ngenai rancangan yang diusulkan dan menu apa saja yang akan ditampilkan
pada aplikasi.

4. Dokumentasi
Dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data langsung pada tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, dokumen transaksi dan pub-
likasi kegiatan, foto-foto, serta data yang dibutuhkan untuk menunjang
penelitian.

3.3 Tahan Analisa
Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah tahap analisis, adapun

kegiatan yang dilakukan dalan tahapan ini, yaitu:

1. Analisis masalah
Pada tahapan ini analisis pendahuluan akan memberikan gambaran peneli-
tian yang dimulai dari situasi permasalahan yang terdapat pada sistem ad-
ministrasi pada SMA Serirama YLPI Pekanbaru.

2. Analisa sistem usulan
Pada tahap ini terdapat usulan terhadap sistem baru yang akan dibuat pa-
da studi kasus ini dengan menggunakan analisis PIECES. Dimana dengan
menggunakan metode ini akan dilakukan analisis secara detail pada Kinerja,
Informasi, Ekonomi, Kontrol, Efisiensi, dan Pelayanan dari sistem. Anali-
sis PIECES dari kelemahan sistem lama dan perbandingan terhadap sistem
baru.

3. Analisis kebutuhan sistem
Pada tahap ini, akan dianalisa kebutuhan sistem yang akan dibangun berda-
sarkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem.

(a) Kebutuhan fungsional
Pada kebutuhan fungsional sistem akan dirancang beberapa diagram
UML sesuai kebutuhan sistem menggunakan OOAD, seperti use case
diagram, class diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Un-
tuk merancang diagram kebutuhan-kebutuhan sistem dalam hal ini
menggunakan aplikasi Microsoft Visio.

(b) Kebutuhan Nonfungsional
Pada kebutuhan nonfungsional akan dirancang 5 ware, yaitu hardware,
software, brainware, dataware, dan netware sesuai kebutuhan sistem
yang dibangun.

21



4. Perancangan
Adapun proses yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

(a) Perancangan database pada perancangan database menggunakan
model konseptual, model ini mengkombinasikan beberapa cara untuk
memproses data, dan untuk beberapa aplikasi. Model konseptual tidak
tergantung aplikasi tertentu dan tidak tergantung DBMS. Lalu dalam
perancangan database ini juga menggunakan teknik normalisasi dan
teknik entity relationship. Semua perancangan itu dibuat dengan tools
Microsoft Visio dengan hasil akhir rancangan class diagram.

(b) Perancangan antarmuka prototip rancangan interface adalah mock-up
atau simulasi dari layar, formulir, atau laporan di komputer. Prototipe
disiapkan untuk setiap interface dalam sistem untuk menunjukkan
kepada user dan programmer bagaimana sistem akan dijalankan. Pa-
da tahap perancangan antarmuka ini menggunakan teknik Storyboard
dan Balsamiq Mockup digunakan sebagai tools untuk membuat tampi-
lan design kerangka sistem.

3.4 Implementasi dan Pengujian
Setelah rancangan sistem selesai, selanjutnya adalah menerapkan semua

yang telah dirancang. Berikut ini adalah tahapannya.

1. Pembuatan basisdata
Basisdata yang telah dirancang pada tahap sebelumnya akan diterapkan pa-
da sistem yang akan dibangun. Pada tahap ini menggunakan tools Php
Myadmin.

2. Pembuatan kode program
Pada tahap pengkodean penulis membangun sistem atau melakukan cod-
ing berdasarkan analisa dan perancangan yang didapat ditahap sebelumnya.
tools yang digunakan dalam membuat sistem ini menggunakan bahasa pem-
rograman PHP dan Visual Studio Code sebagai editor coding.

3. Pengujian
Setelah sistem selesai dibangun, maka langkah selanjutnya adalah mengu-
ji sistem tersebut. Pengujian adalah tahapan untuk mengetahui suatu pro-
gram dengan tujuan mengetahui suatu kesalahan. Metode Black Box Test-
ing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. kemudian
melakukan pengujian User Acceptance Test (UAT). yang merupakan proses
verifikasi bahwa solusi yang dibuatdalam sistem sudah sesuai untuk peng-
gunanya.
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BAB 4

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Masalah
4.1.1 Analisa Sistem Lama

SMA Serirama YLPI Pekanbaru masih menggunakan Microsoft Excel
dalam pengelolaan data akademik seperti nilai siswa, mata pelajaran, data staf
guru serta administrasi sekolah yang sifatnya masih manual. Penyimpanan data-
data tersebut masih belum terintegrasi dengan sistem basis data secara terpusat
melainkan data-data tersebut masih disimpan pada masing-masing file Microsoft
Excel, apabila terjadi perubahan data pada satu file, memungkinkan operator meng-
ganti satu-satu data tersebut pada tiap file-file tersebut. Hal-hal ini dapat mengak-
ibatkan adanya duplikasi pada datanya. Pencatatan data absen juga dinilai kurang
efisien karna pendataannya masih berifat manual atau masih menggunakan kertas
absensi, tak jarang data tersebut mengalami kerusakan atau hilang.

Kekhawatiran guru terhadap siswa yang sering absen tidak hadir dengan
alasan yang tidak jelas juga menjadi pikiran dari penelitian ini karena tidak sedikit
dari siswa tersebut memiliki nilai yang cukup rendah secara akademi serta minat
siswa yang dinilai kurang dalam belajar. Selain itu sistem ini membutuhkan waktu
yang lama dalam menginputkan data. Data yang harus diinputkan sebanyak 623
data siswa dan 31 data guru yang membutuhkan waktu pengolahan data kurang
lebih 1 minggu. Sehingga memerlukan waktu yang lama dan memakan biaya yang
banyak.

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem informasi akademik yang da-
pat membantu dalam menginputkan atau mengolah data dengan cepat serta sistem
informasi yang dapat memonitoring siswa dan tambahan pilihan Quiz Online jika
diperlukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

4.1.2 Analisa Sistem Baru
Sistem yang akan dibangun adalah sistem informasi akademik serta moni-

toring siswa via SMS Gateway yang dapat memanfaatkan teknologi yang ada de-
ngan harapan dapat membantu guru dan tata usaha untuk mengolah data siswa.
Dalam membangun sistem ini data yang perlu diperhatikan yakninya data siswa,
data guru, data mata pelajaran, data ruangan, data nilai siswa, data absensi serta da-
ta administasi lainnya. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu pihak
sekolah dalam mengolah data siswa serta diharapkan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa yang kurang.



4.2 Analisa Sistem Usulan
Sistem yang akan dibangun adalah sistem informasi akademik serta mon-

itoring siswa via SMS Gateway yang dapat memanfaatkan teknologi yang ada.
Sistem ini dibuat dengan menggunakan metode analisa PIECES. Dimana dengan
menggunakan metode ini akan dilakukan analisis secara detail pada Kinerja, Infor-
masi, Ekonomi, KontroL, Efisiensi, dan Pelayanan dari sistem. Analisis PIECES
dari kelemahan sistem lama dan perbandingan terhadap sistem baru dapat dilihat
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Penjelasan Analisis dari Metode PIECES

No. Nama Anali-
sis

Sistem Lama Sistem Baru

1 Analisis kin-
erja

Tata usaha menyimpan semua
data-data tersebut kedalam
masing-masing file Microsoft
Excel dan guru harus mencatat
nilai-nilai siswa kedalam buku
besar untuk diolah kembali.
Tercatat pada 2021 sampai
2022 terdapat sebanyak 623
data siswa dan 31 data gu-
ru. Sistem pada sekolah ini
membutuhkan waktu yang
lama dalam menginputkan dan
mengelola data.

Pada sistem yang baru SMA
Serirama YLPI Pekanbaru akan
menjadi lebih mudah dalam
mengelola data-data siswa, data
guru, data mata pelajaran, data
ruangan, data nilai, data absen-
si, dan data administrasi lain-
nya. User hanya perlu mengak-
ses sistem infomasi akademik
tersebut dan mengisi form-form
sesuai dengan format yang dibu-
tuhkan.

2 Analisis
Informasi

Penyimpanan data-data terse-
but masih belum terintegrasi
dengan sistem basis data se-
cara terpusat melainkan data-
data tersebut masih disimpan
pada masing-masing file Mi-
crosoft Excel, sehingga memer-
lukan waktu yang lebih lama
untuk memilah dan memilih in-
formasi yang diperlukan.

Sistem yang diajukan dapat
menyajikan informasi secara
cepat tentang data-data siswa,
data guru, data mata pelajaran,
data ruang, data absensi data
nilai, serta administrasi lainnya
secara online. Pada sistem
ini terdapat fasilitas pencarian
berdasar format berdasarkan
tahun pembelajaran dan kelas
sehingga memudahkan us-
er dalam mencari data yang
diperlukan.

24



Tabel 4.1 Penjelasan Analisis dari Metode PIECES (Tabel lanjutan...)

No. Nama Anali-
sis

Sistem Lama Sistem Baru

3 Analisis
Ekonomi

Biaya cetak dokumen-dokumen
seperti buku absensi, buku ra-
por, sampul buku rapor, ser-
ta data administrasi lainnya
memerlukan biaya yang banyak.

Sistem baru dinilai lebih
ekonomis karena penggu-
na hanya perlu membuka
link website yang tersedia
dan menggunakannya secara
langsung untuk menginput
ataupun mengelola data yang
diinginkan.

4 Analisis
Kendali

Keamanan data siswa, data gu-
ru, data mata pelajaran, da-
ta ruangan, data nilai, da-
ta absensi, dan data adminis-
trasi lainnya tidak terjamin kare-
na tidak disimpan secara ter-
atur bahkan beresiko kehilangan
datanya pun sangat besar.

Setiap orang yang melakukan
akses harus memasukkan ma-
suk ke sistem dengan menggu-
nakan username dan password
untuk keamanan sistem. Se-
hingga data dapat dijamin kea-
manannya dan ketika membu-
tuhkan data tersebut dapat dite-
mukan dengan cepat dan mu-
dah.

5 Analisis
Efisiensi

Ruang penyimpanan masih
belum terintegrasi dengan basis
data yang terpusat sehingga
dapat menghambat pengelolaan
data ketika menemukan data
yang salah atau data yang
tertimpa.

Proses pencatatan data nilai
murid sudah menggunakan sis-
tem yang terintegrasi dengan
basis data yang terpusat sehing-
ga lebih cepat, mudah, dan a-
man.

6 Analisis
Pelayanan

Pelayanan terhadap penyajian
informasi perihal sekolah masi-
h dengan cara face to face yaitu
tata usaha guru, siswa, dan o-
rang tua harus datang bertemu
secara langsung dengan orang
terkait.

Penyajian informasi dilakukan
secara online dan sistem i-
ni dapat menghubungkan an-
tara penggunanya dengan lebi-
h cepat dan mudah tanpa harus
datang ke sekolah.

Dalam sistem informasi akademik ini ada dua tiga aktor yang terlibat, yaitu
Tata Usaha, user guru, dan user siswa. Admin bertugas menjalankan sistem yang
mencakup create, read, update, dan delete data siswa, data guru, data mata pela-
jaran, data ruangan, data nilai, data absensi, dan data administrasi lainnya. Admin
harus melakukan login dengan memasukkan username dan password untuk masuk
kedalam sistem. Apabila berhasil maka admin dapat mengelola data-data terse-
but. Pada user guru harus melakukan login dengan NIP dan password untuk masuk
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kedalam sistem dan dapat mengelola data guru, data absensi siswa, data nilai siswa,
data bahan tugas, serta dapat membuat Quiz Online apabila diperlukan. Sedan-
gkan pada user siswa harus melakukan login dengan NISN dan password untuk
masuk kedalam sistem dapat mengelola data siswa serta melihat data ruangan, data
mata pelajaran, data hasil nilai siswa dan mengisi Quiz Online yang sebelumnya
diberikan oleh user guru.

4.3 Analisa Kebutuhan Sistem
Tahap analisa kebutuhan sistem pada tahap ini adalah spesifikasi dari apa

yang harus diperlukan sistem, diimplementasikan maupun deskripsi bagaimana sis-
tem berjalan atau bagian-bagian yang ada di dalam sistem.

4.3.1 Analisa Kebutuhan Fungsional Sistem
Pada proses ini, ditentukan fungsionalitas apa saja yang dibutuhkan untuk

menunjang dan mendukung kinerja operasional. Pada tahap ini akan dirancang sis-
tem informasi akademik dengan menggunakan pendekatan berorientasi objek yaitu
dengan menggunakan UML. Diagram UML yang digunakan ada 2 yaitu:

1. Use Case Diagram

(a) Use Case Diagram Admin
Gambar 4.1 adalah gambar use case diagram Admin dari sistem yang
diusulkan.

Gambar 4.1. Use Case Admin

26



(b) Use Case Diagram Guru
Gambar 4.2 adalah gambar use case diagram guru dari sistem yang
diusulkan.

Gambar 4.2. Use Case Guru

(c) Use Case Diagram Siswa
Gambar 4.3 adalah gambar use case diagram Siswa dari sistem yang
diusulkan.

Gambar 4.3. Use case Siswa

Aktor dari sistem yang diusulkan terdiri dari admin atau Tata Usaha,
user atau guru dan user atau Siswa. Berikut merupakan aktor yang
terlibat didalam sistem informasi akademik terlihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Daftar Aktor

No. Aktor Deksripsi
1 Admin Admin disini bertugas mengelola data identitas sekolah,

mengelola data tahun akademik, mengelola data gedung,
mengelola data ruangan, mengelola data golongan, men-
gelola data jurusan, mengelola data administrator, men-
gelola data guru, mengelola data kelas, mengelola data
jenis PTK, mengelola data mata pelajaran, mengelola for-
m diskusi, dan mengelola data siswa.

2 Guru Guru dapat melihat jadwal mata pelajaran, mengisi ab-
sen, mengelola bahan atau tugas seperti (create, read,
update, delete), mengelola Quiz Online, mengelola, dan
mengelola nilai akademik siswa.

3 Siswa Siswa disini dapat mengubat data diri siswwa, dapat meli-
hat data nilai siswa, serta dapat mengisi jawaban, dan
melihat hasil jawaban pada Quiz Online.

Untuk deskripsi use case dari sistem yang diusulkan adalah:

Tabel 4.3. Deskripsi Use Case Diagram

No. Use case Deksripsi
1 Login Use case ini digunakan untuk verifikasi

akun untuk user yang akan masuk kedalam
sistem informasi akademik SMA Serirama
YLPI Pekanbaru.

2 Mengelola data Identitas Sekolah Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data identitas sekolah.

3 Mengelola data Tahun Akademik Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data tahun akademik.

4 Mengelola data Gedung Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data gedung.

5 Mengelola data Ruangan Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data ruangan.

6 Mengelola data Golongan Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data golongan.

7 Mengelola data Jurusan Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data jurusan.
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Tabel 4.3 Deskripsi Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)

No. Use case Deksripsi
8 Mengelola data Administrator Use case ini mengambarkan bahwa us-

er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data administrator.

9 Mengelola data Guru Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data guru.

10 Mengelola data Kelas Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data kelas.

11 Mengelola data jenis PTK Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data jenis PTK.

12 Mengelola data Mata Pelajaran Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data mata pelajaran.

13 Mengelola data Siswa Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data siswa.

14 Melihat jadwal mata Pelajaran Use case ini dapat melihat jadwal mata
pelajaran yang sebelumnya telah dikelola
oleh Tata usaha.

15 Mengisi Absen Siswa Use case ini dapat mengisi keterangan ab-
sensi siswa.

16 Mengelola data Bahan dan Tugas Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data bahan dan tugas.

17 Mengelola Quiz Online Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada Quiz Online.

18 Mengelola Form Diskusi Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada form diskusi

19 Mengelola Nilai Akademik Siswa Use case ini mengambarkan bahwa us-
er dapat melakukan create, read, update,
delete pada data nilai akademik siswa.

20 Mengubah data Diri Siswa Use case ini dapat mengubah data diri pada
siswa.

21 Melihat data Nilai Siswa Use case ini dapat melihat hasil data nilai
siswa.

22 Mengisi Jawaban Quiz Online Use case ini dapat mengisi jawaban dari
Quiz Online.
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Tabel 4.3 Deskripsi Use Case Diagram (Tabel lanjutan...)

No. Use case Deksripsi
23 Melihat Hasil Jawaban Quiz Online Use case ini dapat melihat hasil jawaban

dari Quiz Online yang sebelum nya sudah
diisi.

Skenario use case menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal yang ada
pada sistem. Berikut adalah tampilan scenario use case dari setiap use case
yang telah ada:

(a) Skenarion Use Case Login

Tabel 4.4. Skenario Use Case Login

Nama Use Case: Login
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin atau user login ke sistem
Aktor: Admin, Guru dan Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem redirect ke halaman dashboard

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor login de-
ngan menginput username dan password.

2. Sistem melakukan proses verifikasi login
3. Sistem akan menampilkan halaman utama

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor login de-
ngan menginput username dan password.

2. Sistem melakukan proses verifikasi login
3. Sistem akan menampilkan notifikasi gagal
login.

(b) Skenario Use Case Kelola Data Identitas Sekolah

Tabel 4.5. Skenario Use Case Login

Nama Use Case: Kelola Identitas Sekolah
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data identitas sekolah ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data identitas sekolah

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Nama Use Case: Kelola Identitas Sekolah
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data identitas sekolah ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data identitas sekolah

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data identitas sekolah pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data identi-
tas sekolah.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data identitas seko-
lah.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data identitas sekolah pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data identi-
tas sekolah

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data identitas seko-
lah.

4. Sistem akan menampilkan form data identi-
tas sekolah.

(c) Skenario Use Case Kelola Data Tahun Akademik

Tabel 4.6. Skenario Use Case Login

Nama Use Case: Kelola Data tahun Akademik
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data data tahun akademik ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data tahun akademik

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data tahun akademik pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data tahun
akademik.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan
seperti tambah, ubah, dan lihat data tahun
akademik.
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Nama Use Case: Kelola Data tahun Akademik
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data data tahun akademik ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data tahun akademik

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data tahun akademik pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data tahun
akademik

3. Admin memilih aksi yang diinginkan
seperti tambah, ubah, dan lihat data tahun
akademik.

4. Sistem akan menampilkan form data tahun
akademik.

(d) Skenario Use Case Kelola Data Gedung

Tabel 4.7. Skenario Use Case Kelola data gedung

Nama Use Case: Kelola Data Gedung
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data gedung ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data gedung

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data gedung pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data
gedung.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data gedung.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data gedung pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data
gedung
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Nama Use Case: Kelola Data Gedung
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data gedung ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data gedung

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data gedung.

4. Sistem akan menampilkan form data
gedung.

(e) Skenario Use Case Kelola Data Ruangan

Tabel 4.8. Skenario Use Case Kelola data Ruangan

Nama Use Case: Kelola Data Ruangan
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data ruangan ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data ruangan

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data ruangan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data ruan-
gan.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data ruangan.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data ruangan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data ruan-
gan.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data ruangan.

4. Sistem akan menampilkan form data ruan-
gan.

(f) Skenario Use Case Kelola Data Golongan
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Tabel 4.9. Skenario Use Case Kelola Data Golongan

Nama Use Case: Kelola Data Golongan
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data golongan ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data golongan

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data golongan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data golon-
gan.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data golongan.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data golongan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data golon-
gan

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data golongan.

4. Sistem akan menampilkan form data golon-
gan.

(g) Skenario Use Case Kelola Data Jurusan

Tabel 4.10. Skenario Use Case Kelola Data Jurusan

Nama Use Case: Kelola Data Jurusan
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data jurusan ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data jurusan

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data jurusan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data juru-
san.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data jurusan.
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Nama Use Case: Kelola Data Jurusan
Deskripsi: Usecase ini mengenai admin mengelola data jurusan ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data jurusan

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data jurusan pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data juru-
san.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data jurusan.

4. Sistem akan menampilkan form data juru-
san.

(h) Skenario Use Case Kelola Data Administrator

Tabel 4.11. Skenario Use Case Kelola Data Administrator

Nama Use Case: Kelola Data Admnistrator
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data administrator ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data administrator

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data administrator pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data identi-
tas sekolah.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data administrator.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data administrator pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data admin-
istrator.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data administrator.
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Nama Use Case: Kelola Data Admnistrator
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data administrator ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data administrator

4. Sistem akan menampilkan form data admin-
istrator.

(i) Skenario Use Case Kelola Data Guru

Tabel 4.12. Skenario Use Case Kelola Data Guru

Nama Use Case: Kelola Data Guru
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data guru ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data guru

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data guru pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data guru.
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data guru.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data guru pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data guru.
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data guru.

4. Sistem akan menampilkan form data guru.

(j) Skenario Use Case Kelola Data Kelas

Tabel 4.13. Skenario Use Case Kelola Data Kelas

Nama Use Case: Kelola Data Kelas
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data kelas ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data kelas

Skenario Normal
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Nama Use Case: Kelola Data Kelas
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data kelas ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data kelas

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data kelas pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data kelas.
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data kelas.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data kelas pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data kelas
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data kelas.

4. Sistem akan menampilkan form data kelas.

(k) Skenario Use Case Kelola Data Jenis PTK

Tabel 4.14. Skenario Use Case Kelola Data Jenis PTK

Nama Use Case: Kelola Data Jenis PTK
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data jenis PTK ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data jenis PTK

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data jenis PTK pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data jenis
PTK.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data jenis PTK.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data jenis PTK pada data master.
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Nama Use Case: Kelola Data Jenis PTK
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data jenis PTK ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data jenis PTK

2. Sistem akan menampilkan form data jenis
PTK.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data jenis PTK.

4. Sistem akan menampilkan form data jenis
PTK.

(l) Skenario Use Case Kelola Data Mata Pelajaran

Tabel 4.15. Skenario Use Case Kelola Data Mata Pelajaran

Nama Use Case: Kelola Data Mata Pelajaran
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data mata pelajaran ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data mata pelajaran

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data mata pelajaran pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data mata
pelajaran.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data mata pelajaran.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data mata pelajaran pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data mata
pelajaran.

3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data mata pelajaran.

4. Sistem akan menampilkan form data mata
pelajaran.

(m) Skenario Use Case Kelola Data Siswa
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Tabel 4.16. Skenario Use Case Kelola Data Siswa

Nama Use Case: Kelola Data Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai Admin mengelola data siswa ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data siswa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data siswa pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data siswa.
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data siswa.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data siswa pada data master.

2. Sistem akan menampilkan form data siswa.
3. Admin memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data siswa.

4. Sistem akan menampilkan form data siswa.

(n) Skenario Use Case Melihat Jadwal Mata Pelajaran

Tabel 4.17. Skenario Use Case Melihat Jadwal Mata Pelajaran

Nama Use Case: Melihat jadwal mata pelajaran
Deskripsi: Usecase ini mengenai user melihat jadwal mata pelajaran ke sistem
Aktor: Guru dan murid
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman jadwal mata pelajaran

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor masuk
menggunakan username dan password.

2. Sistem melakukan proses verifikasi login.
3. Sistem menampilkan jadwal mata pelajaran
pada halaman beranda.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Nama Use Case: Melihat jadwal mata pelajaran
Deskripsi: Usecase ini mengenai user melihat jadwal mata pelajaran ke sistem
Aktor: Guru dan murid
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman jadwal mata pelajaran

1. Usecase ini dimulai dengan aktor login de-
ngan menginput username dan password.

2. Sistem melakukan proses verifikasi login.
3. Sistem akan menampilkan notifikasi gagal
login dan gagal menampilkan jadwal mata pe-
lajaran pada halaman beranda.

(o) Skenario Use Case Mengisi Absen Siswa

Tabel 4.18. Skenario Use Case Mengisi Absen Siswa

Nama Use Case: Mengisi data Absen Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengisi data absen siswa ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menyimpan hasil data absensi siswa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data absensi siswa.

2. Sistem akan menampilkan halaman absensi
siswa.

3. User memilih jadwal pelajaran yang akan di
ambil absennya dengan melakukan klik pada
tombol bewarna hijau ‘Tampil Absensi’.

4. Sistem akan menampilkan daftar nama-
nama siswa yang mengikuti kelas atau jadwal
pelajaran tersebut pertanggal hari ini.

5. User memilih kehadiran atau absensi di pili-
h atau diambil selanjutnya klik tombol simpan.

6. Sistem berhasil menyimpan data absensi
siswa.
7. Siswa-siswa yang tidak hadir baik dalam
kondisi sakit, izin, atau alpa akan dikirimkan
sms otomatis oleh sistem kepada orang tuanya
dengan syarat sms akan terkirim jika no telpon
orang tua siswa sudah diisi oleh siswa.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
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Nama Use Case: Mengisi data Absen Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengisi data absen siswa ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menyimpan hasil data absensi siswa

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data absensi siswa.

2. Sistem akan menampilkan halaman absensi
siswa.

3. User memilih jadwal pelajaran yang akan di
ambil absennya dengan melakukan klik pada
tombol bewarna hijau ‘Tampil Absensi’.

4. Sistem akan menampilkan daftar nama-
nama siswa yang mengikuti kelas atau jadwal
pelajaran tersebut pertanggal hari ini.

5. User memilih kehadiran atau absensi di pili-
h atau diambil selanjutnya klik tombol simpan.

6. Sistem berhasil menyimpan data absensi
siswa.
7. Siswa-siswa yang tidak hadir baik dalam
kondisi sakit, izin, atau alpa gagal dikirimkan
sms otomatis oleh sistem kepada orang tuanya
karna siswa belum mengisi no orang tua pada
data diri siswa.

(p) Skenario Use Case Kelola Bahan dan Tugas

Tabel 4.19. Skenario Use Case Kelola Bahan dan Tugas

Nama Use Case: Kelola Data Bahan dan Tugas
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data bahan dan tugas ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data bahan dan tugas

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data bahan dan tugas.

2. Sistem akan menampilkan form data bahan
dan tugas.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data bahan dan tugas.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
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Nama Use Case: Kelola Data Bahan dan Tugas
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data bahan dan tugas ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data bahan dan tugas

Aksi Aktor Aksi Sistem
1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data bahan dan tugas.

2. Sistem akan menampilkan form data bahan
dan tugas.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data bahan dan tugas.

4. Sistem akan menampilkan form data bahan
dan tugas.

(q) Skenario Use Case Kelola Quiz Online

Tabel 4.20. Skenario Use Case Kelola Quiz Online

Nama Use Case: Kelola Quiz Online
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data Quiz Online ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data Quiz Online

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data Quiz Online.

2. Sistem akan menampilkan form data Quiz
Online.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data Quiz Online.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data Quiz Online.

2. Sistem akan menampilkan form data Quiz
Online.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data Quiz Online.

4.Sistem akan menampilkan form data Quiz
Online.

42



(r) Skenario Use Case Kelola Form Diskusi

Tabel 4.21. Skenario Use Case Kelola Form Diskusi

Nama Use Case: Kelola Form Diskusi
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data form diskusi ke sistem
Aktor: Admin
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data form diskusi

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data form diskusi.

2. Sistem akan menampilkan form data form
diskusi.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data form diskusi.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data form diskusi.

2. Sistem akan menampilkan form data form
diskusi.

3. User memilih aksi yang diinginkan seperti
tambah, ubah, dan lihat data form diskusi.

4.Sistem akan menampilkan form data form
diskusi.

(s) Skenario Use Case Kelola Data Nilai Akademik Siswa

Tabel 4.22. Skenario Use Case Kelola Data Nilai Akademik Siswa

Nama Use Case: Kelola Data Nilai Akademik Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data nilai akademik siswa ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data nilai akademik
siswa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data nilai akademik siswa.

2. Sistem akan menampilkan form data nilai
akademik siswa.
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Nama Use Case: Kelola Data Nilai Akademik Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengelola data nilai akademik siswa ke sistem
Aktor: Guru
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman beranda
Kondisi Akhir: Aktor berhasil menambah, mengubah dan menghapus data nilai akademik
siswa

3. User memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data nilai akademik
siswa.

4. Sistem akan menyimpan form yang sudah
disimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
menu data nilai akademik siswa.

2. Sistem akan menampilkan form data nilai
akademik siswa.

3. User memilih aksi yang diinginkan seper-
ti tambah, ubah, dan lihat data nilai akademik
siswa.

4. Sistem akan menampilkan form data nilai
akademik siswa.

(t) Skenario Use Case Mengubah Data Diri Siswa

Tabel 4.23. Skenario Use Case Mengubah Data Diri Siswa

Nama Use Case: Mengubah Data Diri Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengubah data diri siswa ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: aktor berhasil menyimpan perubahan data diri siswa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor yang
memilih gambar foto dan nama siswa di se-
belah piliham log out, di sebelah kanan atas
beranda.

2. Sistem akan menampilkan data form diri
siswa.

3. User mengisi data diri siswa dengan
lengkap dan benar.

4. Sistem berhasil menyimpan data diri siswa.
5. Sistem Kembali menampilkan halaman data
diri siswa.
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Nama Use Case: Mengubah Data Diri Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengubah data diri siswa ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: aktor berhasil menyimpan perubahan data diri siswa

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor yang
memilih gambar foto dan nama siswa di se-
belah piliham log out, di sebelah kanan atas
beranda.

2. Sistem akan menampilkan data form diri
siswa.

3. User mengisi data diri siswa dengan tidak
lengkap.

4. Sistem gagal menyimpan data diri siswa.
5. Sistem kembali menampilkan halaman data
diri siswa.

(u) Skenario Use Case Melihat Data Nilai Siswa

Tabel 4.24. Skenario Use Case Melihat Data Nilai Siswa

Nama Use Case: Melihat Data Nilai Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user melihat data nilai siswa ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman data nilai siswa

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
penilaian teman.

2. Sistem menampilkan data penilai teman
sekelas.

3. User memilih nama pribadi untuk melihat
data nilai diri.

4. Sistem menampilkan data nilai siswa.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor memilih
penilaian teman.

2. Sistem menampilkan data penilai teman
sekelas.

3. User memilih nama pribadi untuk melihat
data nilai diri.
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Nama Use Case: Melihat Data Nilai Siswa
Deskripsi: Usecase ini mengenai user melihat data nilai siswa ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem menampilkan halaman data nilai siswa

4. Sistem gagal menampilkan data nilai siswa.

(v) Skenario Use Case Mengisi Jawaban Quiz Online

Tabel 4.25. Skenario Use Case Mengisi Jawaban Quiz Online

Nama Use Case: Mengisi Jawaban Quiz Online
Deskripsi: Usecase ini mengenai user mengisi jawaban Quiz Online ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir: Sistem berhasil menyimpan jawaban pada Quiz Online

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase dimulai dengan aktor yang memil-
ih pilihan Quiz Online.

2. Sistem menampilkan Quiz Online yang
tersedia tahun ajaran ini.

3. User memilih mata pelajaran yang akan di-
ikuti.

4. Sistem menampilkan soal-soal dari Quiz
Online.

5. User mengisi soal-soal tersebut dengan be-
nar dan tekan selesai.

6. Sistem menyimpan hasil jawaban siswa pa-
da Quiz Online.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor yang
memilih pilihan Quiz Online.

2. Sistem menampilkan Quiz Online yang
tersedia tahun ajaran ini.

3. User memilih mata pelajaran yang akan di-
ikuti.

4. Sistem menampilkan soal-soal dari Quiz
Online.

5. User mengisi soal-soal tersebut dengan be-
nar dan tekan selesai.

6. Sistem gagal menyimpan hasil jawaban
siswa pada Quiz Online.
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(w) Skenario Use Case Melihat Hasil Jawaban Quiz Online

Tabel 4.26. Skenario Use Case Melihat Hasil Jawaban Quiz Online

Nama Use Case: Melihat Hasil Jawaban Quiz Online
Deskripsi: Usecase ini mengenai user melihat hasil jawaban Quiz Online yang sebelumnya
sudah diisi ke sistem
Aktor: Siswa
Kondisi Awal: Sistem menampilkan halaman login
Kondisi Akhir:Sistem berhasil menampilkan hasil jawaban pada Quiz Online

Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase dimulai dengan aktor yang memil-
ih pilihan Quiz Online.

2. Sistem menampilkan Quiz Online yang
tersedia tahun ajaran ini.

3. User memilih mata pelajaran yang akan di-
ikuti.

4. Sistem menampilkan soal-soal dari Quiz
Online.

5. User mengisi soal-soal tersebut dengan be-
nar dan tekan selesai.

6. Sistem menyimpan hasil jawaban siswa pa-
da Quiz Online.

7. User memilih hasil jawaban siswa.
8. Sistem menampilkan hasil jawaban siswa
yang sudah tersimpan.

Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem

1. Usecase ini dimulai dengan aktor yang
memilih pilihan Quiz Online.

2. Sistem menampilkan Quiz Online yang
tersedia tahun ajaran ini.

3. User memilih mata pelajaran yang akan di-
ikuti.

4. Sistem menampilkan soal-soal dari Quiz
Online.

5. User mengisi soal-soal tersebut dengan be-
nar dan tekan selesai.

6. Sistem gagal menyimpan hasil jawaban
siswa pada Quiz Online.

7. User memilih hasil jawaban siswa.
8. Sistem tidak dapat menampilkan hasil jawa-
ban siswa.

47



2. Activiy Diagram
Di dalam activity diagram berikut dijelaskan aktifitas apa saja yang dapat
dilakukan oleh sistem. Untuk lebih jelasnya perhatikan activity diagram
berikut:

(a) Activity diagram login dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4. Activity Diagram Login

(b) Activity diagram kelola identias sekolah dapat dilihat pada Gam-
bar 4.5.

Gambar 4.5. Activity Diagram Kelola Identias Sekolah
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(c) Activity diagram kelola tahun akademik dapat dilihat pada Gam-
bar 4.6.

Gambar 4.6. Activity Diagram Kelola Tahun Akademik

(d) Activity diagram kelola gedung dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.7. Activity Diagram Kelola Gedung

49



(e) Activity diagram kelola ruangan dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Gambar 4.8. Activity Diagram Kelola Ruangan

(f) Activity diagram kelola golongan dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9. Activity Diagram Kelola Golongan
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(g) Activity diagram kelola jurusan dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10. Activity Diagram Kelola Jurusan

(h) Activity diagram kelola administrator dapat dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4.11. Activity Diagram Kelola Administrator
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(i) Activity diagram kelola guru dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Gambar 4.12. Activity Diagram Kelola Guru

(j) Activity diagram kelola kelas dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13. Activity Diagram Kelola Kelas
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(k) Activity diagram kelola jenis PTK dapat dilihat pada Gambar 4.14.

Gambar 4.14. Activity Diagram Kelola Jenis PTK

(l) Activity diagram kelola mata pelajaran dapat dilihat pada Gam-
bar 4.15.

Gambar 4.15. Activity Diagram Kelola Mata Pelajaran
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(m) Activity diagram kelola siswa dapat dilihat pada Gambar 4.16.

Gambar 4.16. Activity Diagram Kelola Siswa

(n) Activity diagram melihat mata pelajaran dapat dilihat pada Gam-
bar 4.17.

Gambar 4.17. Activity Diagram Melihat Mata Pelajaran
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(o) Activity diagram mengisi absen siswa dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Gambar 4.18. Activity Diagram Mengisi Absen Siswa

(p) Activity diagram kelola bahan dan tugas dapat dilihat pada Gam-
bar 4.19.

Gambar 4.19. Activity Diagram Kelola Bahan dan Tugas
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(q) Activity diagram kelola Quiz Online dapat dilihat pada Gambar 4.20.

Gambar 4.20. Activity Diagram Kelola Quiz Online

(r) Activity diagram kelola form diskusi dapat dilihat pada Gambar 4.21.

Gambar 4.21. Activity Diagram Kelola Form Diskusi
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(s) Activity diagram kelola nilai akademik siswa dapat dilihat pada Gam-
bar 4.22.

Gambar 4.22. Activity Diagram Kelola Nilai Akademik Siswa

(t) Activity diagram ubah data diri siswa dapat dilihat pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23. Activity Diagram Ubah Data Diri Siswa
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(u) Activity diagram melihat data nilai siswa dapat dilihat pada Gam-
bar 4.24.

Gambar 4.24. Activity Diagram Melihat Data Nilai Siswa

(v) Activity diagram mengisi jawaban Quiz Online dapat dilihat pada
Gambar 4.25.

Gambar 4.25. Activity Diagram Mengisi Jawaban Quiz Online

58



(w) Activity diagram melihat hasil jawaban Quiz Online dapat dilihat pada
Gambar 4.26.

Gambar 4.26. Activity Diagram Melihat Hasil Jawaban Quiz Online

4.3.2 Analisa Kebutuhan Non-Fungsional Sistem
Kebutuhan non-fungsional adalalah analisis kebutuhan yang menitikber-

atkan pada properti atau spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem. spesifikasi kebu-
tuhan melibatkan analisis perangkat keras, analisis perangkat lunak, analisis peng-
guna, dan arsitektur jaringan.

1. Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras dalam membangun sistem ini dibagi menjadi
perangkat keras admin dan perangkat keras user. Untuk perangkat keras
admin, agar sistem dapat berjalan dengan baik dalam hal ini menggunakan
sebuah perangkat komputer dengan spesifikasi minimal sebagai berikut:

(a) Prosesor Intel Pentium 4 atau yang lebih tinggi
(b) Memori 1GB atau yang lebih tinggi
(c) Monitor dengan resolusi minimum 1024x768.
(d) Perangkat masukan : Keyboard dan Mouse atau Touchpad
(e) Printer deskjet atau laser

2. Perangkat Lunak (Software)

59



Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun sistem ini dan
disarankan untuk pengembangan sistem ini agar berjalan dengan baik adalah
sebagai berikut:

(a) Sistem Operasi Windows XP, Windows 7, Windows 8, atau yang lebih
tinggi atau Linux

(b) Web Server Apache 2
(c) Database Server MySQL
(d) Modul PHP 7
(e) Microsoft Visio

Kemudian untuk minimal spesifikasi perangkat lunak pengguna agar dapat
menggunakan sistem ini adalah:

(a) Sistem Operasi Windows XP atau yang lebih tinggi atau Linux
(b) Web Browser atau program penjelajah web. Disarankan Mozilla Fire-

fox 15 atau yang lebih tinggi
(c) PDF Reader. Disarankan terintegrasi dengan web browser dalam ben-

tuk add on.

3. Pengguna (Brainware)
Pengguna yang ada pada sistem ini adalah Tata usaha bertugas sebagai pe-
megang wewenang pengelola seluruh data. Kemudian guru sebagai aktor
yang menginput absen siswa, nilai siswa, serta mengelola form diskusi, soal
Quiz Online dan kelola bahan tugas. Aktor siswa hanya sebagai pemantau
hasil nilai akhir, mengubah data diri, serta mengisi soal yang sudah disedi-
akan pada menu Quiz Online.

4. Netware
Netware merupakan perangkat perangkat jaringan dengan sistem intranet
maupun internet yang harus ditingkatkan bandwith dan luas jangkauanya
baik yang melalui kabel, fiber optic ataupun wireless.

4.4 Perancangan
4.4.1 Perancangan Basis Data

Perancangan database adalah perancangan basis data yang agar digunakan
pada sistem dan bertujuan agar setiap field data mempunyai relasi dapat terhubung
pada tabel di database. Sehingga pada saat akan mengakses data akan terpusat
secara lebih baik, berikut adalah detail perancangan database sistem informasi
akademik.

1. Tabel User
Nama database: db akad
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Nama tabel: rb users
Field kunci: id users
Berikut merupakan rancangan tabel user pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27. Tabel User

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id user Int 11 Primary key
2. username Varchar 20 Username admin,

guru, siswa
3. Password Varchar 20 Password admin, gu-

ru, siswa
4. Nama lengkap Varchar 100 Nama lengkap user
5. Email Varchar 100 Alamat email user
6. No telpon Varchar 15 Nomor telpon user
7. Jabatan Varchar 150 Jabatan user
8. Level Varchar 20 Level user
9. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) 20 Status pengguna

2. Tabel User Aktivitas
Nama database: db akad
Nama tabel: rb users aktivitas
Field kunci: id users aktivitas
Berikut merupakan rancangan tabel user aktivitas pada database sistem in-
formasi akademik terlihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28. Tabel User Aktivitas

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id user aktivitas int 10 Primary key
2. Identitas varchar 50 Identitas user
3. Ip address varchar 50 Ip address user
4. Browser varchar 50 Browser yang digu-

nakan user
5. Os varchar 50 Os yang digunakan

user
6. Status Enum (‘siswa’,

guru’, ’superus-
er’)

Status user

7. Jam time Rekaman jam masuk
8. Tanggal date Rekaman tanggal

masuk
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3. Tabel Identitas Sekolah
Nama database: db akad
Nama tabel: rb identitas sekolah
Field kunci: id identitas sekolah
Berikut merupakan rancangan tabel identitas sekolah pada database sistem
informasi akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.29. Tabel Identitas Sekolah

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id identitas sekolah Int 5 Primary key
2. Nama sekolah Varchar 225 Nama sekolah
3. Npsn Varchar 50 NPSN sekolah
4. Nss Varchar 50 NSS sekolah
5. Alamat sekolah Text Alamat sekolah
6. Kode pos Int 7 Kode pos sekolah
7. No telepon Varchar 15 No telepon sekolah
8. Kelurahan Varchar 225 Kelurahan sekolah
9. Kecamatan Varchar 225 Kecamatan sekolah
10. Kabupaten kota Varchar 225 Kota sekolah
11. Provinsi Varchar 225 Provinsi sekolah
12. Website Varchar 100 Website sekolah
13. Email Varchar 150 Email sekolah

4. Tabel Tahun Akademik
Nama database: db akad
Nama tabel: rb tahun akademik
Field kunci: id tahun akademik
Berikut merupakan rancangan tabel tahun akademik pada database sistem
informasi akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.30. Tabel Tahun Akademik

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id tahun akademik Int 5 Primary key
2. Nama tahun Varchar 225 Nama tahun

akademik
3. Keterangan Text Keterangan lengkap
4. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status tahun

akademik

5. Tabel Gedung
Nama database: db akad
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Nama tabel: rb gedung
Field kunci: id gedung
Berikut merupakan rancangan tabel gedung pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.31. Tabel Gedung

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Kode gedung Varchar 10 Primary key
2. Nama gedung Varchar 100 Nama gedung
3. Jumlah lantai Varchar 20 Jumlah lantai
4. Panjang Varchar 20 Panjang Gedung
5. Tinggi Varchar 20 Tinggi gedung
6. Lebar Varchar 20 Lebar gedung
7. Keterangan Text Keterangan lengkap
8. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status gedung

6. Tabel Ruangan
Nama database: db akad
Nama tabel: rb ruangan
Field kunci: id ruangan
Berikut merupakan rancangan tabel ruangan pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.32. Tabel Ruangan

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Kode ruangan Varchar 10 Primary key
2. Kode gedung Varchar 10 Kode Gedung
3. Nama ruangan Varchar 100 Nama ruangan
4. Kapasitas belajar Int 5 Kapasitas belajar
5. Kapasitas ujian Int 5 Kapasitas ujian
6. Keterangan Text Keterangan lengkap
7. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status ruangan

7. Tabel Golongan
Nama database: db akad
Nama tabel: rb golongan
Field kunci: id golongan
Berikut merupakan rancangan tabel golongan pada database sistem infor-
masi akademik terlihat pada Tabel 4.27.
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Tabel 4.33. Tabel Golongan

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id golongan Int 5 Primary key
2. Nama golongan Varchar 150 Nama golongan
3. Keterangan Text Keterangan lengkap

8. Tabel Jurusan
Nama database: db akad
Nama tabel: rb jurusan
Field kunci: id jurusan
Berikut merupakan rancangan tabel jurusan pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.34. Tabel Jurusan

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Kode jurusan Varchar 10 Primary key
2. Nama jurusan Varchar 255 Nama jurusan
3. Bidang keahlian Varchar 150 Bidang keahlian
4. Kompetensi umum Varchar 150 Kompetensi umum
5. Kompetensi khusus Varchar 150 Kompetensi khusus
6. Pejabat Varchar 100 Pejabat
7. Jabatan Varchar 100 Jabatan
8. Keterangan Text Keterangan lengkap
9. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status jurusan

9. Tabel Guru
Nama database: db akad
Nama tabel: rb guru
Field kunci: id guru
Berikut merupakan rancangan tabel guru pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.35. Tabel Guru

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Nip Varchar 30 Primary key
2. Password Varchar 255 Password guru
3. Nama guru Varchar 150 Nama guru
4. Jenis kelamin Varchar 10 Jenis kelamin
5. Tempat lahir Varchar 150 Tempat lahir guru
6. Tanggal lahir Date Tanggal lahir guru
7. Nik Varchar 50 NIK guru
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Tabel 4.35 Tabel Guru (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
8. Nuptk Varchar 50 Nuptk guru
9. Status kepegawaian Varchar 50 Status kepegawaian
10. Id jenis ptk Int 5 Jenis ptk guru
11. Pengawas bdg studi Varchar 150 Pengawas bidang

studi
12. Agama Varchar 20 Agama guru
13. Alamat jalan Varchar 255 Alamat guru
14. RT Varchar 5 RT guru
15. RW Varchar 5 RW guru
16. Nama dusun Varchar 100 Nama dusun guru
17. Desa kelurahan Varchar 100 Nama desa guru
18 Kecamatan Varchar 100 Kecamatan guru
19. Kode pos Int 10 Kode pos guru
20. Telepon Varchar 15 No telepon guru
21. Hp Varchar 15 No hp guru
22. Email Varchar 150 Email guru
23. Tugas tambahan Varchar 200 Tugas tambahan guru
24. Status keaktifan Int 15 Status keaktifan guru
25. Sk cpns Varchar 150 Sk cpns guru
26. Tanggal cpns Date Tanggal cpns guru
27. Sk pengangkatan Varchar 150 Sk pengangkatan
28. Tmt pengangkatan Date Tamatan pengangka-

tan
29. Lmbg pengangkatan Varchar 150 Lembaga pengang-

katan
30. Id golongan Int 5 Id golongan guru
31. Keahlian lab Varchar 150 Keahlian laboratori-

um guru
32. Sumber gaji Varchar 150 Sumber gaji guru
33. Npwp Varchar 50 Npwp guru
34. Kewarganegaraan Varchar 50 Kewarganegaraan

guru
35. Foto Varchar 255 Foto guru

10. Tabel Kelas
Nama database: db akad
Nama tabel: rb kelas
Field kunci: id kelas
Berikut merupakan rancangan tabel kelas pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.
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Tabel 4.36. Tabel Kelas

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Kode kelas Varchar 10 Primary key
2. Nip Varchar 30 Nip guru
3. Kode jurusan Varchar 10 Kode jurusan
4. Kode ruangan Varchar 10 Kode ruangan
5. Nama kelas Varchar 20 NamA kelas
6. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status kelas

11. Tabel Jenis PTK
Nama database: db akad
Nama tabel: rb jenis ptk
Field kunci: id jenis ptk
Berikut merupakan rancangan tabel jenis ptk pada database sistem infor-
masi akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.37. Tabel Jenis PTK

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id jenis ptk Int 5 Primary key
2. Jenis ptk Varchar 100 Jenis ptk
3. Keterangan Text Keterangan lengkap

12. Tabel Mata Pelajaran
Nama database: db akad
Nama tabel: rb mata pelajaran
Field kunci: id mata pelajaran
Berikut merupakan rancangan tabel mata pelajaran pada database sistem
informasi akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.38. Tabel Mata Pelajaran

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Kode pelajaran Varchar 20 Primary key
2. Kode jurusan Varchar 20 Kode jurusan
3. Nip Varchar 30 Nip guru
4. Kode kurikulum Varchar 20 Kode kurikulum
5. Namamatapelajaran Varchar 150 Nama mata pelajaran
6. Kompetensi umum Text Kompetensi umum
7. Kompetensi khusus Text Kompetensi khusus
8. Jumlah jam Varchar 20 Jumlah jam
9. Sesi Varchar 50 Sesi
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Tabel 4.38 Tabel Mata Pelajaran (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
10. Aktif Enum (‘Y’, ‘N’) Status mata pelajaran

13. Tabel Siswa
Nama database: db akad
Nama tabel: rb siswa
Field kunci: id siswa
Berikut merupakan rancangan tabel siswa pada database sistem informasi
akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.39. Tabel Siswa

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id siswa Int 10 Primary key
2. Nipd Varchar 20 Nipd siswa
3. Password Varchar 255 Password siswa
4. Nama Varchar 120 Nama siswa
5. Jenis kelamin Varchat 10 Jenis kelamin siswa
6. Nisn Varchar 20 Nisn siswa
7. Tempat lahir Varchar 100 Tempat lahir siswa
8. Tanggal lahir Date Tanggal lahir siswa
9. Nik Varchar 50 Nik siswa
10. Agama Varchar 25 Agama siswa
11. Rt Varchar 5 Rt siswa
12. Rw Varchar 5 Rw siswa
13. Dusun Varchar 100 Dusun siswa
14. Kelurahan Varchar 100 Kelurahan siswa
15. Kecamatan Varchar 100 Kecamatan siswa
16. Kode pos Int 10 Kode pos siswa
17. Jenis tinggal Varchar 100 Tempat siswa tinggal
18. Telepon Varchar 15 Nomor telpon siswa
19. Hp Varchar 15 Nomor hp siswa
20. Email Varchar 100 Email siswa
21. Skhun Varchar 50 Skhun siswa
22. Foto Varchar 255 Foto siswa
23. Nama ayah Varchar 150 Nama ayah siswa
24. Pendidikan ayah Varchar 50 Pendidikan ayah

siswa
25. Pekerjaan ayah Varchar 100 Pekerjaang ayah

siswa
26. Penghasilan ayah Varchar 100 Penghasilan ayah

siswa
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Tabel 4.39 Tabel Siswa (Tabel lanjutan...)

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
27. No telpon ayah Varchar 15 No telpon ayah siswa
28. Nama ibu Varchar 150 Nama ibu siswa
29. Pendidikan ibu Varchar 50 Pendidikan ibu siswa
30. Pekerjaan ibu Varchar 100 Pekerjaan ibu siswa
31. Penghasilan ibu Varchar 100 Penghasilan ibu

siswa
32. No telpon ibu Varchar 15 No telpon ibu siswa
33. Nama wali Varchar 150 Nama wali jika ada
34. Pendidikan wali Varchar 50 Pendidikan wali
35. Pekerjaan wali Varchar 100 Pekerjaan wali
36. Penghasilan wali Varchar 100 Penghasilan wali
37. Angkatan Varchar 15 Tahun Angkatan

siswa
38. Status siswa Enum (‘Y’, ‘N’) Status siswa
39. Kode kelas Varchar 10 Kode kelas siswa
40. Kode jurusan Varchar 10 Kode jurusan siswa

14. Tabel Absensi Siswa
Nama database: db akad
Nama tabel: rb absensi siswa
Field kunci: id absensi siswa
Berikut merupakan rancangan tabel absensi siswa pada database sistem in-
formasi akademik terlihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.40. Tabel Absensi Siswa

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id absensi siswa Int 5 Primary key
2. Nisn Varchar 20 Nisn siswa
3. Kode kehadiran Varchar 20 Kode kehadiran
4. tanggal Date Tanggal absensi
5. Waktu input Datetime Jam absensi siswa

15. Tabel Quiz Online
Nama database: db akad
Nama tabel: rb quiz online
Field kunci: id quiz online
Berikut merupakan rancangan tabel quiz online siswa pada database sistem
informasi akademik terlihat pada Tabel 4.27.
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Tabel 4.41. Tabel Quiz Online

No. Nama Field Type Data Panjang Keterangan
1. Id quiz online Int 5 Primary key
2. Keterangan Text Keterangan lengkap
3. Batas waktu Datetime Batas waktu
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BAB 6

PENUTUP

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, dan setelah melakukan analisis terhadap sistem informasi akademik
pada SMA Serirama YLPI Pekanbaru, serta mencoba memberikan solusi dengan
mengembangkan sistem informasi tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan dan
memberikan saran dalam perbaikan kinerja sistem.

6.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari dibangunnya sistem informasi

akademik adalah sebagai berikut:

1. Sistem akademik yang berjalan di SMA Serirama YLPI Pekanbaru terda-
pat beberapa masalah, dimana seluruh proses yang menyangkut kegiatan
akademik belum terkomputerisasi sepenuhnya, masih dilakukan dengan
menggunakan data arsip yang berbentuk dokumen yang dibuat menggu-
nakan Microsoft Excel, sehingga menyebabkan data yang dihasilkan ku-
rang terorganisir, tidak terintegrasi antara satu bagian dengan bagian lain-
nya, keamanan data kurang terjamin yang berpotensi data rusak atau hilang.

2. Diharapkan dengan adanya sistem informasi akademik, tidak ada lagi ken-
dala dalam kegiatan akademik di SMA Serirama YLPI Pekanbaru. Data
akademik bisa terorganisir dan terintegrasi satu sama lain, keamananan data
terjamin karena sistem yang diusulkan menggunakan media penyimpanan
database. Tidak terjadinya bentrok jadwal mengajar guru dan kesalahan
perhitungan nilai siswa.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh penulis di SMA Seri-
rama YLPI Pekanbaru, didapatkan hasil bahwa perangkat lunak sistem in-
formasi akademik dapat berjalan dengan baik dan memberikan output sesuai
fungsinya masing-masing dengan nilai rata-rata sebesar 94%.

4. Diharapkan ketika aplikasi ini di implementasikan dapat mempermudah pi-
hak SMA Serirama YLPI Pekanbaru dalam proses pendaftaran dan pener-
imaan siswa baru, pembagian kelas dan wali kelas, rekap jadwal mata pe-
lajaran, penilaian, dan pembuatan laporan–laporan. Sehingga diharapkan
sistem ini dapat membantu meningkatkan kualitas layanan dan kinerja pi-
hak sekolah SMA Serirama YLPI Pekanbaru dalam kegiatan akademiknya.



6.2 Saran
Saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengembangan sistem

informasi akademik selanjutnya adalah diharapkan sistem dapat mengelola pemba-
yaran biaya pendaftaran siswa baru dan pembayaran SPP siswa secara online.
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